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Abstrak

Pendidikan kewirausahaan di SMK Indonesia menghadapi tantangan tinggi akibat pengangguran lulusan
melebihi 8% dan rendahnya keterampilan pemasaran digital. Penelitian ini bertujuan memperkuat jiwa
wirausaha siswa melalui pendampingan pembelajaran marketing dasar berbasis praktik. Menggunakan
pendekatan partisipatif-edukatif kualitatif deskriptif dengan elemen action research, populasi seluruh
siswa SMK Hidatha Jakarta Selatan disampel purposif 21 siswa pada 21 Agustus 2025. Instrumen
observasi, diskusi kelompok, dan lembar penilaian dianalisis deskriptif kualitatif melalui perbandingan
pra-pasca intervensi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan: pemahaman kewirausahaan 65%
menjadi 85%, pemasaran digital 40% menjadi 80%, dan sikap kolaborasi hingga 85%. Kesimpulan
menegaskan pendekatan partisipatif efektif menjembatani teori-praktik, dengan rekomendasi integrasi
kurikulum vokasi dan penelitian lanjutan berbasis mixed-methods.

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Keterampilan Pemasaran, Penelitian Tindakan Partisipatif,
Siswa SMK, Pelatihan VVokasi

Abstract

Entrepreneurship education in Indonesian vocational high schools faces challenges from graduate
unemployment exceeding 8% and limited digital marketing skills. This study aims to strengthen
students’ entrepreneurial spirit through practical basic marketing learning assistance. Employing a
participatory-educational qualitative descriptive approach with action research elements, the
population comprised all students at SMK Hidatha Jakarta Selatan, purposively sampling 21 students
on August 21, 2025. Observation, group discussions, and assessment sheets served as instruments,
analyzed descriptively by pre-post intervention comparison. Results reveal significant improvements:
entrepreneurial understanding rose from 65% to 85%, digital marketing from 40% to 80%, and
collaboration attitudes reaching 85%. The study concludes that participatory approaches effectively
bridge theory and practice, recommending vocational curriculum integration and future mixed-
methods research.

Keywords: Entrepreneurship Education, Marketing Skills, Participatory Action Research, SMK Students,
Vocational Training

Jurnal Pengabdian Cendekia, 2(1), 2026 | 359


https://doi.org/10.71417/jpc.v2i1.135

Membentuk Jiwa Wirausaha di Sekolah Melalui Pendampingan Pembelajaran Marketing Dasar

https://doi.org/10.71417 /jpc.v2i1.135
Copyright (c) 2026 Octa Kesuma, Muhammad Dimas Al Hafidz Wardana, Jenete Novita Habba

< Corresponding author : Muhammad Dimas Al Hafidz Wardana
Email Address : dimasalhafidz13@gmail.com
Received 29 Januari 2026, Accepted 30 Januari 2026, Published 01 Januari 2026

PENDAHULUAN

Pendahuluan pendidikan kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memainkan peran
krusial dalam mempersiapkan lulusan yang tidak hanya siap bekerja, tetapi juga mampu menciptakan
peluang usaha mandiri. Namun, realitas menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT)
lulusan SMK masih tertinggi di Indonesia, mencapai lebih dari 8 persen menurut data nasional terkini.
Fenomena ini mencerminkan ketidaksesuaian antara kurikulum vokasi dengan tuntutan pasar kerja yang
dinamis.

Di tengah era digital, siswa SMK semakin bergantung pada platform online untuk berinteraksi,

tetapi pemanfaatan ini belum optimal untuk kewirausahaan. Banyak lulusan terjebak di sektor informal
dengan usaha skala kecil karena kurangnya keterampilan pemasaran dasar berbasis digital. Kondisi ini
diperparah oleh rendahnya rasio wirausaha nasional yang hanya sekitar 3 persen, jauh di bawah standar
negara maju.

Permasalahan utama terletak pada pendekatan pembelajaran kewirausahaan di SMK yang masih
dominan teoritis dan kurang terintegrasi dengan praktik bisnis nyata, khususnya pemasaran. Studi
menunjukkan bahwa tanpa pengalaman langsung, niat dan sikap wirausaha siswa tidak berkembang
secara signifikan (Sari & Nugroho, 2021; Pratama et al., 2022). Hal ini menyebabkan kesenjangan antara
harapan kurikulum dan kemampuan lulusan dalam menghadapi ekonomi digital.

Tambahan lagi, keterbatasan literasi digital dan kemampuan pemasaran menjadi hambatan utama,
di mana siswa kesulitan menerapkan media sosial untuk promosi usaha. Penelitian empiris
mengonfirmasi bahwa pendidikan tanpa bimbingan praktis memberikan dampak terbatas terhadap
kompetensi wirausaha (Putri Rahmawati, 2020; Hidayat et al., 2023). Situasi ini menimbulkan gap
ganda: tingginya kebutuhan kewirausahaan, rendahnya praktik marketing dasar, dan minimnya model
pendampingan berkelanjutan.

Masalah semakin kompleks dengan kurikulum yang belum adaptif terhadap teknologi, sehingga
lulusan SMK sulit bersaing di pasar kerja formal maupun berwirausaha. Data tracer study vokasi
menegaskan bahwa mayoritas lulusan memilih usaha informal tanpa fondasi kuat (Kemendikbudristek,
2023; Hermawan et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan pembelajaran marketing dasar berbasis
praktik guna membentuk jiwa wirausaha siswa SMK, dengan target peningkatan pemahaman konsep,
keterampilan promosi digital, pencatatan keuangan sederhana, serta sikap percaya diri dan kolaborasi.
Urgensi program ini muncul dari tingginya pengangguran lulusan SMK dan kebutuhan mendesak untuk
menjembatani teori dengan praktik di era digital (Badan Pusat Statistik, 2023; Kirana & Pradikto, 2025).
Kebaruan terletak pada model pendampingan partisipatif-edukatif yang aplikatif dan dapat direplikasi
di SMK lain, melengkapi pendekatan konvensional dengan fokus pada marketing digital berkelanjutan
(OECD, 2021; World Bank, 2022).

METODOLOGI
Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat (PKM) untuk memperkuat jiwa wirausaha siswa SMK melalui pendampingan pembelajaran
marketing dasar. Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif dengan elemen action research, di mana
tim pengabdi terlibat langsung dalam proses pembelajaran interaktif, diskusi kelompok, dan praktik
langsung, sebagaimana direkomendasikan untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat yang menekankan
partisipasi aktif mitra. Pendekatan ini selaras dengan metodologi penelitian kualitatif yang menyoroti
keterlibatan subjek untuk menghasilkan perubahan nyata, seperti yang diuraikan Sugiyono dalam
kerangka pengabdian berbasis partisipasi.
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Jenis penelitian adalah pengabdian masyarakat dengan metode partisipatif-edukatif, yang
mengintegrasikan penyampaian materi kewirausahaan, diskusi interaktif, pendampingan kelompok
usaha, serta praktik pemasaran dan pencatatan keuangan sederhana. Metode ini bersifat kolaboratif,
memungkinkan siswa SMK sebagai mitra aktif mengidentifikasi masalah dan menerapkan solusi secara
langsung, sesuai paradigma Participatory Action Research (PAR) untuk PKM. Sugiyono menekankan
bahwa metode partisipatif efektif dalam penelitian pengabdian karena memastikan relevansi dan
keberlanjutan dampak sosial.

Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen penelitian meliputi observasi langsung, diskusi kelompok, dan lembar penilaian
sederhana untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, serta sikap kewirausahaan sebelum
dan sesudah intervensi. Teknik analisis data bersifat deskriptif kualitatif, dengan membandingkan
kondisi pra dan pasca-kegiatan melalui pengamatan partisipan dan data persentase indikator seperti
pemahaman konsep (dari 65% menjadi 85%). Pendekatan ini didukung Emzir untuk analisis data
kualitatif dalam pendidikan, yang menekankan triangulasi observasi dan wawancara mendalam.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMK Hidatha Jakarta Selatan, dengan sampel purposif
sebanyak 21 siswa yang terlibat penuh dalam kegiatan pada 21 Agustus 2025 selama 3 jam. Pemilihan
sampel ini mempertimbangkan keterlibatan aktif dan representasi kelas vokasi, sesuai teknik purposive
sampling untuk penelitian partisipatif di komunitas pendidikan. Sudaryono merekomendasikan
sampling semacam ini dalam pengembangan instrumen pendidikan vokasi untuk memastikan
kedalaman data.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mencakup tahap persiapan (perencanaan materi dan koordinasi dengan
sekolah), pelaksanaan (penyampaian materi, diskusi, pendampingan praktik), monitoring (pengamatan
selama proses), dan evaluasi (perbandingan data pra-pasca). Setiap tahap dilakukan secara sistematis
untuk menjamin alur logis dari teori ke praktik, dengan evaluasi deskriptif untuk mengidentifikasi
peningkatan indikator kewirausahaan. Creswell menjelaskan prosedur berurutan seperti ini esensial
dalam desain penelitian mixed-methods untuk pengabdian masyarakat.

HASIL
Kegiatan PKM ini dihadiri oleh 21 siswa dari SMK Hidatha Jakarta Selatan yang semua

berpartisipasi dalam setiap tahap kegiatan dari awal sampai selesai. Dari pengamatan selama kegiatan,
dapat dilihat bahwa partisipasi siswa sangat baik, ditunjukkan melalui kehadiran penuh (100%) dan
keterlibatan aktif dalam diskusi serta kerja kelompok. Ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-
partisipatif yang diterapkan berhasil menarik minat dan keterlibatan peserta secara maksimal.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan kewirausahaan siswa setelah pelaksanaan kegiatan pendampingan. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, mayoritas siswa (sekitar 65%) hanya mengetahui konsep kewirausahaan secara teori tanpa
kemampuan untuk menghubungkannya dengan praktik usaha yang nyata. Namun, setelah kegiatan
tersebut, jumlah siswa yang bisa menjelaskan konsep kewirausahaan dengan cara yang aplikatif
meningkat menjadi sekitar 85%, khususnya dalam bidang pemasaran produk dan pengelolaan usaha
sederhana.

Peningkatan ini juga terlihat dalam keterampilan dasar pemasaran. Seperti yang dirangkum dalam
Tabel 1, kemampuan siswa untuk merencanakan strategi promosi sederhana dan menggunakan media
sosial untuk pemasaran menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sebelumnya, hanya sekitar 40%
siswa yang memahami peran media sosial sebagai alat promosi. Namun, setelah kegiatan

Jurnal Pengabdian Cendekia, 2(1), 2026 | 361


https://doi.org/10.71417/jpc.v2i1.135

Membentuk Jiwa Wirausaha di Sekolah Melalui Pendampingan Pembelajaran Marketing Dasar

https:/ /doi.org/10.71417 /jpc.v2i1.135

pendampingan, persentase tersebut meningkat menjadi sekitar 80%. Temuan ini menunjukkan bahwa
praktik langsung dan simulasi promosi memberikan efek positif terhadap pemahaman siswa.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Sebelum Kegiatan (%)  Setelah Kegiatan (%)

No Aspek yang Diamati
Pemahaman konsep
| kewirausahaan 65 35
2 Minat berwirausaha 50 80
3 Pengetahuan marketing dasar 40 80
4 Pemanfaatan media sosial 40 75
5 Kemampuan pencatatan keuangan 35 80
6 Kerja sama dan komunikasi 45 85
7 Kepercayaan diri 55 75

Tabel 1 menunjukkan pergeseran dalam pengetahuan, kemampuan, dan sikap kewirausahaan siswa
SMK sebelum dan setelah terlibat dalam aktivitas Pengabdian kepada Masyarakat yang berfokus pada
pembelajaran marketing dasar. Indikator yang diukur mencakup pemahaman tentang kewirausahaan,
kemampuan dalam marketing dasar, penggunaan media sosial untuk promosi, pencatatan keuangan yang
sederhana, rasa percaya diri, serta kolaborasi dalam tim.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Persentase kepada siswa SMK Hidatha
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Gambar 1 menunjukkan proses penyampaian materi kewirausahaan, diskusi kelompok, serta
praktik pemasaran sederhana yang dilakukan oleh siswa SMK Hidatha selama kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat

Grafik 1. Peningkatan Indikator Kewirausahaan Siswa
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Indikator Kewriausahaan Siswa Sebelum dan Sesudah
Kegiatan

Grafik 1 memperlihatkan kecenderungan peningkatan pada seluruh indikator kewirausahaan siswa
setelah mengikuti kegiatan pendampingan, dengan peningkatan paling menonjol pada aspek
pemanfaatan media sosial untuk promosi dan kepercayaan diri siswa.

Berdasarkan hasil kegiatan, diperoleh tiga temuan utama, yaitu:

1. Pembelajaran marketing dasar berbasis praktik meningkatkan pemahaman
kewirausahaan siswa secara signifikan.

2. Pendampingan langsung mendorong peningkatan keterampilan pemasaran dan pencatatan
usaha sederhana.

3. Terjadi perubahan positif pada sikap kewirausahaan siswa, khususnya kepercayaan diri dan
kemampuan kerja sama.

Temuan ini memperkuat bahwa integrasi pembelajaran aplikatif dan pendampingan merupakan
pendekatan efektif dalam penguatan kewirausahaan siswa SMK.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan
pembelajaran marketing dasar berbasis praktik memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan siswa SMK. Peningkatan tersebut tidak hanya
terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan perilaku, sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 1 dan Grafik 1. Temuan ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian dan kegiatan PKM sejenis
yang menekankan pentingnya pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif dan kontekstual.
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Peningkatan pengetahuan mengenai kewirausahaan serta kemampuan pemasaran dasar peserta
didik dalam kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al. (2022) dan
Sari dan Nugroho (2021). Mereka menyatakan bahwa metode pembelajaran kewirausahaan yang
berbasis proyek dan praktik lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan
metode pengajaran tradisional. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam menyusun strategi
promosi dan melakukan simulasi usaha, sehingga gagasan tentang kewirausahaan menjadi lebih nyata
dan dapat dipahami dengan lebih baik.

Temuan mengenai kemajuan signifikan dalam penggunaan media sosial untuk promosi juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh World Bank (2022) dan OECD (2021), yang
menunjukkan bahwa pemahaman tentang pemasaran digital adalah kompetensi utama dalam dunia
kewirausahaan masa kini. Dalam acara ini, peserta didik diberikan ilustrasi langsung serta bimbingan
mengenai pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi, sehingga mereka dapat menghubungkan
kebiasaan digital yang mereka lakukan sehari-hari dengan dunia bisnis. Situasi ini menjelaskan mengapa
peningkatan pada indikator tersebut menjadi salah satu yang paling mencolok.

Selain elemen keterampilan, pergeseran sikap kewirausahaan seperti peningkatan rasa percaya
diri dan keterampilan kolaborasi kelompok adalah temuan signifikan dalam kegiatan ini. Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Putri dan Rahmawati (2020) serta Hidayat et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman dan diskusi dalam kelompok
dapat memperbaiki sikap kewirausahaan siswa. Rasa percaya diri siswa meningkat karena mereka
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pandangan, berargumentasi, dan bereksperimen tanpa rasa
takut melakukan kesalahan, sementara kemampuan kolaboratif terbentuk melalui kegiatan kelompok
yang terorganisir.

Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior, peningkatan sikap positif dan persepsi
kontrol diri siswa terhadap kewirausahaan dalam kegiatan ini berpotensi memperkuat niat berwirausaha
mereka di masa depan. Pendampingan yang dilakukan membantu siswa merasa lebih mampu (perceived
behavioral control) untuk memulai usaha sederhana, sehingga tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga merasa siap untuk mencoba.

Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa
keberhasilan pendidikan kewirausahaan di SMK sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
digunakan. Pembelajaran yang mengintegrasikan praktik langsung, pendampingan, dan refleksi terbukti
lebih efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan kebutuhan kompetensi nyata siswa.
Diskusi ini menunjukkan bahwa pendekatan PKM yang diterapkan tidak hanya relevan secara praktis,
tetapi juga memiliki landasan teoritis dan empiris yang kuat.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil membentuk jiwa wirausaha siswa SMK

Hidatha Jakarta Selatan melalui pendampingan pembelajaran marketing dasar berbasis praktik, dengan
temuan utama berupa peningkatan signifikan pada pemahaman konsep kewirausahaan dari 65% menjadi
85%, keterampilan pemasaran digital hingga 80%, serta sikap seperti kepercayaan diri dan kolaborasi
yang mencapai 75-85%. Pendekatan partisipatif-edukatif terbukti efektif menjembatani kesenjangan
teori dan praktik, sejalan dengan indikator di Tabel 1 yang mencerminkan perubahan positif di semua
aspek. Namun, keterbatasan penelitian terletak pada skala sampel kecil (21 siswa), durasi singkat (3
jam), serta analisis deskriptif kualitatif tanpa pengujian statistik mendalam, sehingga generalisasi hasil
terbatas pada konteks serupa.

Implikasi praktisnya mencakup rekomendasi bagi sekolah untuk mengintegrasikan model
pendampingan ini ke kurikulum vokasi, dengan guru berperan sebagai fasilitator berkelanjutan dalam
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promosi digital dan pencatatan keuangan sederhana. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan
memperluas sampel, memperpanjang periode intervensi jangka menengah, serta mengadopsi desain
mixed-methods dengan indikator kuantitatif untuk mengukur keberlanjutan niat berwirausaha, guna
menghasilkan model PKM yang lebih robust dan dapat direplikasi secara nasional.
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